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M. PENGERTIAN PRESTAST BELAJAR

Segala wusaha vyang dilakukan manusia pasti
menghasilkan sesuatu, namun  apakah haesil tersebut
sesuail dengan vang diinginkan atau tidak, tergantung
dari sebevapa jaub usaha tersebut ditempuh.

Pendidikan sebagai suatu usaha vang dilakukan
secara sadar oleh pendidik kepada siswa aenuju terben-—
tuknya lkepribadian vang utama,i didalamnya terdapat
proses belajar mengajar. Proses belajar terjadi karena
adanya interaksi antara peserta didik dengan Pingkun—
gannya . Oleh kKarena itu lingkungan perlu diatur
sedaemikian rupa sehingga terjadi reaksi aktif siswa ke
aralh  perubahan dalam pengetahuan, kegtrampilan dan
nilail wikap.,

Belajar adalah suatu kreatifitas mental atau
peikin vang berlangsung dalam (nterakei aktif dengan
lingkungan yvang menghasilkan parubahan-perubahan dalaem

pengetahuan, Dalam

ketrampililan, gdan nilail wikap.
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kaitan ini, maka antara proses belajar dengan peruba-—

han adalah dua gejala yang saling terkait yakni bela-

jar sebagail proses dan perubahan sebagai bukti dari
hasil vang diproses.

Selenjutnya sebagail landasan untuk memberikan
pengertian tentang preastasi belajar, maka penulis
Cantumkan bDeberapa definisi tentany belajar mangajar
sebagal berikults
1. Hilgard dan Bower, dalam bukunya “"Theories of

Learning” (L975), mengemukakan: “"Helajar berhu-~-
bungan dengan perubahan tingkah laku B@Qrang terha-—
dap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalaman berulang-ulang dalam situasi itu, dimana
perubahan tingkanh laku {ftu tidak dapat dijelaskan
atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kelela-
han, pengaruh obat, kematangan dan sebagainya”.

2. BGagne dalam bukunya "The Condition . of Learning”
(1977), menyatakan bahwa ;1 "Belajar ter jeadi apabila
#suatu situasi stimuluz bersama dengan isi ingatan
mampengaruhil siswse sedemikian rupae aehinga perbua-
tan-perbuatannys berubah  dard waktu sebelum fa
mangalami situasil tadi*

3. Witherington, dalam bukunyas "Educational Psycholo-

Qgi", menyatakan: "Belajar adalah suatu perubahaen di

dalam kepribadian yanyg menvatakan diri aebagali

Gliaty pola baru daripage reaksi Y arng berupa



kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atai aﬁafg'
pengertian®,

4. Morgan, dalam bukunya "Educational Paychologi®
meEnyatakans "Belajar adalah setiap parubahan  vang
relatif menetapkan dalam tingkah laku yang ter jadi
sebagal suatu hasil dari latihan atau wmngalaman.x

Dari beberape definisi tentang belajar terse-
but, penulils dapat mengambil beberepa kesulimpulan”

a. Belajar adalah merupakan suatu perubahan Yang
terjadi melalui latihan dan pengalaman .,

b. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena bela-—
jar menyangkut beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut
adalah: aspek afektif, kognitif, dan aspek psikomo-—-
torik.

C. Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku,
Perubahan tingkah taku tersebut dapat mengarah
bepada Lingkah laky vyang labih baik, .

d. Belajar dengan proses perubahan, maka perubahan ity
dapat berupa suatu hawil Yyang baru atau pula frepry -
Yempurnaan terhadap hasil vang telah diperoleh.

Prestasl belajar adalah penilatan hasil us&ha
kegiatan belajar vyang dinyatakan dalam bentuk simbol,

angka, Mavpun kalimat yvang dapat sencerminkasn hasil

Aalijah Hasan, Dimensi-Di mensi Peikologi Perndidi-
bh., hal. 8%-8&,



Yyang sudah dicapai oleh setiap anek dalam periode
tertenty.”?

Penilaian hasil usaba tersebut dapat dilakukan
dengan ulangan harian, ulangan umum, test lisan, dan
lain-lain. Yang kesenuanya manunjukkan kese luruhan
hasil vang telah dicapai dalasm suaty proses belajar

mengaiar, baik dalam bentuk pEnguasaan pengetahuan,

kecakapan, ketrampilan, sikap, dalam waktu tertenty.

B. FAKTOR-FAKTOR vANG MEMPENGARUHI PRESTASI BELAJAR Pl

g
B

FAZG e

(PENDIDIKAN AGAMA ISLAM)

Belajar adalah suatu aktivitas mental atau
peikis yang berlangsung dalam interakai aktif dengan
ingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetabuan, ketrampilan dan nilai sikap. Namun sampai
s@jauh  mana perubahan tersebut dapat dicapai atau
dengan kata lain berhasil dengan baik Latau  tidaknya
belajar itu, tergantung dari berbagai macam faktor.

L., Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor veng berasal dari Galam
diri siswa. Yang termasuk dalam faktor ini adalah:
a. Kesehatan

Kesehatan dalam dir{ manusia dibagi menjadi dua:

4. % , - -
Dra. Sutratinah Tir tonegoro, Anak Superncrmal ary
Perd ictika nnys, Bina Aks

ara, Jakarta, hal.

.



a.l. Kesehatan Mental/ Rohani
Orang vang sehat mentalnyes adalah Grang yang
MAMPOU merasakan kebahagiesan dalam hidup.
Karena orang inilah yvang dapat mevasakan bahwa
dirinya berguna, berharga dan mampu mengguna—
kan segala potensi dan bakatnya semaksimal
mungkin dengan cara vang membawa kepada keba-
hagiaan dirinya dan orang !aiﬂ‘ﬁ

a.2. Fesehatan Jasmani
Orang vang belajar membutuhkan kondisi badan
yang sehat. Orang vang badannya sakit akibat
dari penyakit-penyakit tertentu serta kelsla-
han akan tidak dapat belajar dengan efektif,

b. Cacat Tubuh

L.1. Penggunaan modalitet indera
Modaklitet indera yang dipakai oleh masing—
masing individu dalam belajar tidak sama.
Sehubungan dengan itu ada tiga impresi yang
penting dalam Delajar, yaitusz oral, visual,
dan kinestetik. Ada Grang yang lebih berhawil
belajarnye dengan menekankan Ompres i oral.
Dalam belajar, ia periu membacas atau mengucap-
kan materi pelajaran dengan Nyaring atau

Fﬁﬁr - dalaluwddin, D, Famayulis, FPengantar [lmiu Jiwa

b 4
P

Agama, 1992, hal. .



mendengarkan bacaan atau ucapan orang lain.
Ada  yang belajar dengan menskankan impresi
visual, dimana dalam beleajarnya ia harus lebih
banyak menggunakan fungei indera penglihatan.
Begitu pula ada yang belajar dengan menekankan
diri pade impresi kinestetik dengan banyak
menggunakan  fungsi wmotorik. DI samping itu
pula ada vang belajar dengan manggunakan

kombinasi impresi indera.®

C. Kapasitas mental
Dalam tahap perkembangan tertentu, individu mempun—
Yl kapasitas-kapasistas mental yang berkembang
akibat dari pertumbuhan dan perkembangan fungsi
fisiologis pada sistem syaraf dan Jjaringan otak.
Kapasitas—~kapasitas B@8e0rang dapat diukur dengan
tewn-tes intelegensi dan tes-tes bakaﬁq7
d. Bakat untuk mempelajeri sesuatu ;
Tidak ada bukti, apa yang dianggaep bakat ftu bersi-
fat tetep. Maaih ada kamungk inan bahwe bakat ity
mengalami perubahan atas pEngaruh iin@kuﬁg@naﬁ
éﬂh’m. Wawnty Soemanto, & rRGIogL Ferndidikan { L arche-
Han KNerga Pemimp i FPeend i 4k @, Rineka Clpta, 1990 ¥ hha
112
“Ibict, hal. 114,
Z%Wgnu Dr. 8. Masution, M., Belajar dan ME e f ér
(Berbagai Pendekatan Dalam FProses, Bumi Aksara a Jakarta,
1992, hal.,



#. Kematangan
Kematangan ter jadi akibat adanyag perubahan -~
perubahan kuentitatif di dalam SsEhruk tur Jaamani
dibarengi dengan perubahan-perubahan kualitatit
terhadap struktur tersebut.
f. Usia Kronologis
Pertambahan dalam hal usia selalu dibarengi dengan
proses pertumbuban dan perkembangan, Samak in tua
usia individu, semakin meEningkat pula kematangan
berbagal fungsi fiﬁiﬂlbgi%ﬁya.@
2. Faktor eakstern
Faktor ekstern adalah faktor yang bevasal dari
Luar diry siswa., Yang termasuk dalam faktor ini ada-
iahg
a. Faktor keluarga
@.1. Sikap orang tua terhadap anak
Sikap orang tua yang tidak baik .adalans
1. Otoriter
L1, Over ;nwa&wcii(ﬁt_gm
8.2, Keadaan rumah .
Keadaan rumah Yang serbas terawst, terature dan
bersih dapat berpengarub  untuk maningkatkan

¢

MWasty Soemanto s Op.Cit., hal., 112%-11 4 .

Ly . - ; - N ‘ )
Fom i Htma Sasmita SH. s LM, Problematika Kenak & o
Latis Fliva k A i/ Hema 1 a (Yur it is Seovmw Loy Ky Emircrloigin h,
Armico, Bandung, 1984, hal. 83
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motivasi belajar anak (subyek didik) di rumah
dalaem mengerjakan tugas-tugas sekolah, 131
a.3. Keadaan ekonomi keluarga

Dengan  adanva kecenderungan Mmasyarakatl untuk
berubah  dan munculnya kesadaran masyarakat
tentang pembinaan ABDEK ~aspek kehidupan PR 1a19)
menyangga kehidupan, bk a peEnerapan nilai-
nilail dalam kehidupan berubah pualae . Misalnva,
kalaw pada tata kehidupan tradisional banyak
QY ang Yang menyerah pada fasib, ki Orang
sadar akan Perlunya usaha secara Nnyata, mig-—
alnya bekerja untuk memperoleh penghasilan.
Dengan kemajuan ilou pengetahuan dan teknologi
semakin  meningkat Ppula kebutuhan—kebutuhan

Manusia untuk berubah ke arah vang lebih baik.

kemajuan tersebuyt telah hamp i meEmanuk §
seluruhb aliran kehidupan MGNUB L&, Balah
Satunya adalah pendidikan, Misalnya, Pada
mulanya media hanya dianggap sebagai alat

Bantu  guru mengajar. Alat bantu Yang dipakai

adalah alat banty visual, yaity gambar , model

Obyek dan lain-lain - Dengan Masukinya pengaruh

teknologi audio pada sekitar pertengahan  abad
.

1 t - y . e - N N . 3 + - » ~ P
Imaun Barnadib, Fendidikan Fﬁr&ﬁnﬁingans g i
Offset Vugyak&vta, 1988, hal. ‘




el
fome

ke~20 alat visual berkembang menjadi alat

audia visual.

Karena itu pendidikan membutuhkan biaya vyang

tidak sedikit, guna menyesuaikan dengan peru-
bahan dan perkembangan zaman.lQ

b. ?aktmr Sekolah

b.l. Metode Mengaiar
Metode mengajar banyak Janienya, disebabkan
metode ini dipengaruhi oleh banyak Taktor,
misalnyas
1. Tujuan yang berbagal jenis dan fungsinya
2. Anak didik yang berbagai-bagai tingkat
kematangannya.

3. Situasi vang berbagai-bagai Keadaannya

4. Fasilitas yang berbagai-bagai kualitas dan

kuantitasnya

3

Pribadi guruy serta kemampuan profesi Y &g
bwrbﬁd&~b@d¢~X3
Beberapa metods mENgajar:

1. Metode ceramah

Metode ceramah adalah suatu metode dimana dara

i*ﬁrif 5. Sadiman dkk, Media Fendidikan {Penger-
Eian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya ), Raja Grafindo
Perasada, Jakarta, 1993, hal. 7.

13 e i ; '

"Dre. Zainuddin Dia’ far, Dikdaktik Metodik, Garoce-
da Buana Indah, Fasuruan, 199%, hal. 26.



&

S——
A '

menyampaikan pengertian-pengertian materi dilek-
sanakan  dengan jalan penerangan dan penuturan
secara lisan.

Metode tanya jawab

Metode tanya Jjawabd adalah penyamnpaian pelajaran
dimana guru bertanya dan murid men jawab .

Metode diskusi

Metode diskusi adelabh menpelajari sesuaty bahan
atau menyampaikan dengan jalan mendiskusikannya,
sehingga berakibat menimbul kan perubahan tingkah
laku dan pengertian dari pada murid-murid,
Metode regitasi (pemberian tugas )

Murid-murid diberi tugas di luar jam pelajaran
i sekolah, Belanjutnya tugas tersebut  diper—
tanggungjawabkan kepada guruy.

Metode sosic drama

Meltode soeio dramae suaty bentuk metode mEngajar
dengan cara memerankan tingkah laku dalam hu-
bungannya dengan masalah-masalan sosial ,

Metode karya wisata

Dalam rangka belajar, siswa terbatas henya di
kelas atau di rumah saja, tetapi s@wak tu—wak Ly
mereka periu pergi ke tempat lain untuk mempela-
jari sesuatu hai tertenty,

Metode peEngaiaran berprograma dan teknologi

pendidikan
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Pengajaran berprograma yaitu suatu  pengajaran
yang dikelola secara sistematis sahingga mempun-—
Yyal civil efek yang tepat guna dan berhasil guna
dengan estimasi Jangka waktu tertentu  secara
b@rk@giﬁambungam.
8. Metode kerja kelompok
Istilah bekeria kelompok dalam hubungannya
sebagal salah satuy meEtodologi peEngajaran  dimak -
sudkan, untuk  merangkum pengertian-penger tian
dimana siswa-siswa dalam satu kelas dipandang
seEbagai satu kelompok tereendiri dengan tuiuan
pelajaran tertentu melalui Cara bergotong-
rmyaﬂg.iq
B.2. Kurikulum
Kurikulum adalah s@&jumlah program pendidikan atau
Program belajar siswa Yyang disusun secara lugis
can slstematie, dibawah tanggung Jawab wsakoliah
atau guru, guna mencaepai tujuan pendidikan seko-
tah vang telah S 1 %;wta;}kmn“ﬁ
B.X. Berartinya Lahan pelajaran
Bahian Yang berarti adalah bahan Yang dapat dike-
nali., Bahan vang berartj memungkinkan  individg

14 ; g Y g e g ’ ; .
Drow. caliiddin Dia Casr o Dahddak ¢ 1A Nw&wﬁﬁﬁ, Uhat 17 (2
da Buana Indah, P uan, 199%, hal. 27-at

ap Mannid Svar let » Peng
Fan Madrasah » Litra thabar

€ dan Kewr i ke ] wm Sekalat
A Bandung, hal., 2.




B.b.,

.7,

untuk belajar, karena individu dapat mengenalnya.
bahan yang tanpa arti sukar dikenal akibatnya tak
ada pengertian individu terhadap bahan ftuy.

Berat ringannya tugas

Tugas-tugas yang terlalu ringan atau mudah adalah
mengurangi tantangan belajar, sedangkan tugas-—
tugas yang terlalu berat atau sukar membuat
individu kapok atau jera untuk bmiai@raib
Kegiatan berlatih atau praktek

Jam pelajaran atau praktek yang terlalu lama
adalah kurang esfektif. Semakin pendek disteribusi
waktu untuk berlatih semakin efektiflan latihan
tersebut.

Fanjangnya bahan Pengalaran

Batien vang terlalu panjang atau terlalu banyak
dapat meEnyebanbkan kesulitan individu dalam
Delajar. Kesulitan tersebut tidak semata-mata
karena panjangnya waktu untuk belajar, melainkan
lebin ber hubungan dengan faktor kelslahan BErta
kejemuan siswa dalam menghadapi atau mENger jakan
bahan yang banyak itu.

Kesulitan bahan pelajaran

Makin sulit sesuatu Dahan pelajaran, makin lam-—

batlah orang mempelajarinva., Sebaliknya, wemak 1n

1 & § € s it e o - e \ —
Wasly Soemanto s oL lal; nal. 109,



L. 8.

b.9.

Lo
[ 1

muda bahen pelajaran, makin cepatliah arang dalam

menmpelajarinya. 17

Alat-alat mengajar

Yang dimaksud dengan alat-alat adalah segala

sesuwatu  yang dapat digunakan untuk meEncapali

tujuan pendidikan. Suatu alat dipilih dan diguna-

kan bila mempermudah atau mempercepat tercapainya

tujuan p@naidikaﬂ‘lg

Fondisi bangunan sekolabh

1. Kesesuyailan luas  ruang kelas dengan jumlah
Siswa yang menempati ruang tersebut.

ii. Penerangan di dalam kelas. Kondisi penerangan
Y ANy kurang atau bDerebihan sangat tidak
menguntungkan guru ataupun murid dalam Proses

belajar mengajiar.

i1, Ventilasi udara

17

1

Udara dalam ruangan yanyg pengap akan meEngaki—
batkan ketidaknyamanan siswa dalam belajar,
Y @i berpengaruh dalam peningkatan motivasi
belajar siswa.

iv. Letak ruang guru dengan ruang kelas
Letak fuang guru diposisikan sehingga dapat

mEngawasi siswanya dengan baik.

14
CIbaet, hal. 18,

£ . - . -
Twam Barnadib, Op. i, , hal., 104,
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v. Ruangan-ruangan penunjang
- Ruang perpustakaan
Ruang laboratorium
= Ruang ketrampilan
= Ruang komputer
- dan lain—lain
C. Faktor masvarakat

C.l. Timbulnya sikap masvarakat di bebarapa ling—
kungan sekitar sekolah yvang kurang concerned
kepada pentingnya pemantapan pendidikan agama
di sekolah vang berlanjut di rumah. Lingkungan
masyarakat vang bersikap sedemikian disebabkan
oleh karena dampak kebutuhan ekonominya
meEndorong bekeria 20 Jam di luar rumah se-—
hingga mereka bertawakal sepenuhnys kepada
wekolah,
Timbulnya sikap frustasi di kalangan orang tua
atau masyarakat bDabwa ketinggian tingkat
pendidikan  vyang dengan susah payah dirain,
tidak akan menjamin anaknya urntuk mendapatkan
peker jaan  yang layak, disebabkan perluasan
tapangan kerja tidak dapat mangimbangi pem-
bengkakan penuntut kerja. Hal tersebut merny &
babkan tendensi sosial kita kKurang menghargai

pengetahuan sekolah yang tidak dapat dijadikan



K

C.35.

© .4,

tumpuar mencari natkah, sementara persaingan
berat semakin maningkat dalam mEnperebutikan
lapangan kerja yang menjaniikan pandapatan
vyang lebih memadai kebutuhan fidup.

Serbuan dampak kemajuan ilmu dan teknologi
dari luar negeri, semakin mesterilkan perasaan
religius dan m@lebarkan kesenjangan antara
nilai tradisional dengan nilai rasional
teknologis, menjadi sumber transisi nilai Y a&ng
b@{um menentu arah dan penukisannya Yang baru.
Situasi lingkungan sekitar sekolah disubversi
Oleh godaan~godaan setan yang bersosck berba-
gai ragam bentuknya, Tontonan Yang Derneda
mEnyenangkan natsuy, Situasi demikian melemah-
kan dava konsntrasi berpikir dan berakhlak
mulia, serta meEngurangi gairah belajar, bahkan
mengurangi dava bersaing dalam, meraih kema-
juan 1%

Pola hidup masyarakat telah dipmreul it dangan
perkembangan media komunikasi yang demikian
luas PaEnggunaannya dan kuat PEngarubnyas. Bahan
bacaan, ambar-gambar ilustrasi film, televisi
dary

majalah MENnyuguhkan nilai, pola Lingkah

1% : A ' . ; . ; _—
Prof, H.mM, FArdfin, M.Ed., Kapit Selekta Pendigi-

{Islam

dan Lmum ) s Bumil dkeara s 19958, hal. Py—PF
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. Peran Orang Tua ﬂalaa.Peﬁdiﬂ§kan K“;“%ﬁgﬁ ‘

Keluarga merupakan uua?&f&ﬂit lam

e

mas/arakat. keluarga dibentuk m@lalui ﬁ&&ﬁ&ﬁﬂjbﬂfﬂi&ahaﬂ
antara seorang za%i~iaki'd@ﬂqan gs@orang wanita dalam
kehidupan manusia. Pernikahan adalah perjanjian yang
menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban
serta tolong menolong antara seorang laki-laki dengan
S@0rang perempuan vang buken mahramﬁz, Yyarng pada akhier-
nya akan memberikan keabsahan dalam melahirkan anak-
anak mereka,

Fenerus keturunan merupakan salah satu fungsi
terpenting dalam pembesntukan keluargs. Namun vang tidak
kalah pentingnya adalah fungsi kelgargafﬁgbﬁgai sumber
pendidikan utama, karsna segala pengetahuan dan keogr-
dasan intelektual manusia diperoleh darij orang tua dan
anggota k@luarg&mya,zg

Orang  tua adaleh pendidib #lami, Dramg tusa mem-
Punyal hubungan batin dan rasa cinta alami dengan anak
Nya. Berhubung dengan itu, keluarga, sebagal tempat,
lingkungan dan masyarakat primer hiduwﬁ%m orang tud
beserta anak-anaknya disebut Juga ﬁuwﬁg§i mu$&t pendi~

dikern pertama.

Rt R,

22 Sulaiman Rasyid, Figh Islam, Sinar Baru AL~-Gensindo,

Bandung, 199¢, hal. 374,

23 Ny. G. Gunarsa, op. cit, hal QL.
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Dalam keluarga inilah anak maEngalami pertumbuy-—
han awal dan dasar baik fTisik maupun mentalinya. Kese~
uanya itu menjadi kKewaiiban dan tanggung Jawab orang
tua  untuk menyelenggarakan, membanty dan menuntunnya
agar mencapai keberhasilannya.

Al-Ghazali mengatakan, anak-anak adalah amanah
di tangan xbuwbﬁpakny&, hatinya masih BUC L ibarat
parmata yang mahal harganya, maka apabila ia dibliawng-
kan pada suatu Yang baik dan dididik, maka ia  akan
besar dengan sifat-sifat 7Ya&ng baik pula, se@rta akan
berbahagia dunia dan akhirat, karena itu  pendidikan
dan tuntunan sangatlah pentihg.QS

Romli Atama Saamita menggolongkan peEranan
Qrang tua dalam dua golongan;

1. Peranan Kedalam
Menjalankan Paranannya kedalam Qrang tua harus
dapat mengisyafi s@Epenuhnya akan tugamwtugaﬁny&,
y&itu peEmenuhan k@butuhanwk@butuhaﬂ anak baik
Mmaterijl maupun non m&tariii,ga Pemenuhan kebutuhan
materijil Sapat disebutkan antara lain, penvediaan

buku pelajaran bBaik pokok mavpun tﬂmbahﬁn, B@ragam

™. Athivah ﬁiwﬁbrﬂmyi, Dasar—gasar Pokok Pendidgi-
jainag Islam, alih bBahasa H, Bustami 4., Ghani, Diohar

fahry s Bulan Rintang, Jakarta, 1993, hal. 114,

A T ﬁmmmitn, ?fwh}wmﬁ&iﬁﬁ Kenakalan Ana i -

A0k dan Remea S Armico, Bandung, L9884, hal. &4,
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wsekolalh, alat-alat belajear, buku kerja, dan lain -~

lain, Kebutuhan—-kebutuban vyang sifatnya non materi-

il antara lain, perhatian, motivasi, kasih BaYarg

dan lain-lain.

FPeranan Keluar

Setiap aktivitas orang tua dalam rangka mewujudkan

kesejahteraan anak kKhususnya dan masyarakat pada

umumny&.gﬁ Syarat mutlak bagi kesejahteraan keluar -
ga adalah adanva kesatuan antara pribmdiwprihadx~2&

Mengingat tercapainya kesatuan dan keserasian

sering terganggu oleh berbagai masalah, yang berat

Mmaupun yang ringan, Yang sekedar perselisihan, maka

perlu diperhatikan beberapa faktor:

8. Buasana rumah harus diciptakan sedemikian rupa
sehiingge menjamin timbulnyve suasana dan perasaan
aman ,

. Periu disadari bahwa adanya pertengkaran bukan
merupakan Buatu hal yvang mema lukan, melainkan
suatu hal yang biasa terjadi. <’

Keadaan rumah Yyang serba teramat, taratur, Dersih,

dan nyaman dapat berpengaruh  untuk PpeEningkatan

“Mhid, hal.

“Dra. Ny, Singgih D. Bunarsa Op.cit., mhal., 14,

““Ibid, hal. 1%,



motivasi anak di rumah dalam menger jakan tugas-—

tugas sekolah.

D. Kriteria kriteria Kaya dan Miskin

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sanga-—
tiah parah hingga membuat sebaglan besar rakyat Indo-
Nesia menderita. Keparahan krisis tersebut dapat kita
lihat dengan tidak stabilnya harga barang dan jasa.

Akibat dari krisis tersebut diperkirakan
terjadi penurunan  pertumbuban  ekonomi  sekitar 17
persen. Penurunan tersebut mengakibatkan terjadinya
pemutusan  hubungan kerja dan Jumlah pengangguran
semakin  membengkak. Diperxkirakan 20 juta arang akan
menjadi pengangguran, Jumlanh orang miskin semak in
Dertambah .Z;?EB

Dengan mengutip pendapat Callin Calk, Papanik
mengatakan bahwa vyang dibutuhkan oleh Purang setiap
fiar i 1821 valori, Untuk mearmera i kaloari sejumlah
tersebut diperiukan Beran per tabwan 320 Kg. atau &, el
Kg. per hari, Hal tersebut dijedikan walah satu stand-
ar seseorang dapat dikatakan miskin atau tidalk.

Prof. Sayugyo dalam mengukur kemiskinan M@ a-
takan, bahwa seseorang tersebut dikatakan miskin

g

28 - e g : .
Javia Fos, tanggal 70 Mei 1998,



W, hal. 80-@y .

apabila penghasilan kurang dari 320 kg. beras di desa
dan kurang dari 480 Kg. beras di kota tiap tahun tiap
Jiwa, 27 UDidasarkan atas Pengana tan penulie, hargea
beras di pasaran rata-rata Rp, 2.500,00 per kg. (bisa
kurang atau lebih tergantung dari kualitas beras).,
Dengan patokan tersebut dapat dikatakan bahvea HER@EOr ~
ang  yang tinggal di kota dapat dikatakan miskin Jiwa
penghasilannya kurang dari R 100.060,00 per jiwa
tiap bulannya, dan disebut kaya jika pengasilannya
Sama  atau lebih dari Rp, 100.000,00 per Jiwa tiap

bulannya.

1. Keluarga Kaya

Seseorang disebut Faya jika memiliki harta
fuany dan sebagainya) bBanyak . Pengertian Liimtam
tersebut belum meEmiliki ukuran Yyang Jelas, bagaima-—
Ha sesecrang dapat disebut kaya.

Seperti telan tersebut da atas, mEerurut
Prof, Sayugyo, BEREOrany dapat dikatakan kaya Jika
ta berpenghasilan lebih dari 3720 kg beras untuk da

4

desa dan 480 kg beras uotuk di kota per tahun tiap

<9 - . . % .
TTMulvanto Dwnardl dan Hans Disters Evers s

Kemish §-
chairs Kebutuhan FPokork

s et iy, Reajawmali, Jakarta,



Sementara dapat kita duga bahwa dalam a—
luarga kaya kebutuhan-kebutuhan masing~masing
anggota keluarga, terutama kebutuhan materi, dapat
t?rp&nuﬁiﬁya,

Anak sebagai salah satu anggota masyarakat
memiliksi kebutuhan-kebutuhan baik materi non materi
yang tidak sedikit, Salah satu kebutuhan anak
adalah pendidikan.

Pendidikan Yang pertama dan utama adalah
dalam keluarga, karena dalam keluargalah anak
mengalami pertumbuhan  awal dan dasar baik fisik
Mmaupun  psikisnya. Tetapi pada saat ini kita sadar
batwa, betapa peranan keluarga dalam pendidikan
semak in bﬁrkuraﬁg, dan ini dapat dimengerti bila
kita kaitkan dengan semakin terbukan luasnya lapan-—
Gan pekerjaan dan atau peranan Orang tua, Bliam) -

1Sty b, di tuar Pwﬁhi{h4ﬁaf; kwi%n&rgm,

Kelusrga Miskin
Seseorang di LUt miskin 4 ba ia berpengha-
silan kurang dari 3720 kg beras untuk di desa dan
480 kg beras untuk oy Kota, sehingga dapat dikata-
koan sebuah keluayr dapat disebut miskin jika dalam
k#luarga tersebut PeEnghasi lan k&%@ﬁuruh&nmya tdalam

anggota keluarga Yang berpenghasilan atau  bekerja)
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Kurang dari 480 kg beras per tahun tiap jiwa. Bila
kKita angkakan dengan nilai mata uvang rupiah dengan
harga beras Rp. 2.300,00 per kg, maka BESEOrang
Japal dikatakan miskin jika berpenghasilan Kurang
dari Rp. 106.000,00 periiwa tiap bulannya,

Secara umum dikatakan bahwa keluarga miskin
adalah keluarga vang berpenghasilan namun serba
Kekurangan atauy tidak berpenghasilan sama sekali.

Kondisi perekonomian Indonesia yang sedang
mengalami krisis, mengakibatkan semakin banyak
Lrang-orang  miskin baru vyang dapat disebabkan
karena pemutusan hubungan kerja atau penghasilan
tidak mencukupi  untuk memenuhi kebutuban hidup

dirinya Mmalipun kwiuargaﬁya~





